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ABSTRAK  
Tujuan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 
untuk melaksanakan salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi. 
Selain itu diharapkan dengan pengabdian kepada masyarakat 
tersebut keberadaan perguruan tinggi dapat memberikan 
kontribusi besar kepada pengembangan dan penerapan keilmuan 
kepada masyarakat. Metode yang digunakan pada Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini berupa ekspositori yaitu penyampaian 
materi secara verbal dan inquiry yaitu pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis terkait 
kelimuan manajemen sumber daya manusia dan manajemen 
keuangan dengan pemahaman mendalam terkait materi 
bagaimana menentukan masa depan. Hasil pengabdian 
masyarakat yang diperoleh adalah bertambahnya keilmuan dan 
meningkatnya motivasi belajar para peserta didik untuk giat 
menabung sejak dini pada SMK Nurul Huda Baros, agar mereka 
memiliki pandangan yang baik, fokus sasaran dengan program 
Penyuluhan Budaya Menabung Untuk Anak Serta Mengelola 
Keuangan Sendiri Secara Mandiri Dengan Hemat, Cermat dan 
Tepat Pada Peserta Didik SMK Nurul Huda Baros. Dengan panduan 
mengelola keuangan sejak usia dini, anak-anak akan menjadi 
lebih bertanggung jawab secara finansial ketika dewasa. Orang 
dewasa dengan keahlian anggaran yang efektif menciptakan 
hubungan keluarga yang lebih sehat dan berkontribusi dalam 
membangun ekonomi yang lebih kuat. Suksesnya pengelolaan 
uang termasuk menjaga catatan pengeluaran uang. Ini meliputi 
keahlian untuk mengetahui berapa banyak uang yang tersedia, 
berapa banyak uang yang sudah dihabiskan, dan berapa banyak 
uang harus ditabung untuk kebutuhan masa mendatang. 
 
Kata Kunci: pengabdian masyarakat, edukasi investasi keuangan, 
manajemen keuangan, siswa SMK. 
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ABSTRACT  
The purpose of the Community Service Activity is to implement 
one of the Tri Dharma of Higher Education. In addition, it is 
hoped that with this community service, the existence of higher 
education can make a major contribution to the development and 
application of science to the community. The method used in this 
Community Service is expository, namely the delivery of material 
verbally and inquiry, namely learning that emphasizes the 
process of critical and analytical thinking related to the science 
of human resource management and financial management with 
a deep understanding of the material on how to determine the 
future. The results of the community service obtained are 
increased knowledge and increased motivation to learn for 
students to actively save from an early age at SMK Nurul Huda 
Baros, so that they have a good outlook, focus on targets with 
the Savings Culture Counseling Program for Children and Manage 
Their Own Finances Independently with Efficiency, Carefulness 
and Accuracy for SMK Nurul Huda Baros Students. With guidance 
on managing finances from an early age, children will become 
more financially responsible as adults. Adults with effective 
budgeting skills create healthier family relationships and 
contribute to building a stronger economy. Successful money 
management includes keeping records of money expenses. This 
includes the ability to know how much money is available, how 
much has been spent, and how much money should be saved for 
future needs. 
 
Keywords: community service, financial investment education, 
financial management, vocational high school students. 
 

 
PENDAHULUAN  

Kalangan pelajar khususnya para siswa SMK adalah mereka yang akan menjadi generasi 
perubahan era perdagangan bebas sesuai dengan Pakta The Regional Comprehensive 
Partnership (RECP) yang telah disepakati Janurai 2022. Maka para generasi ini sudah harus 
dipersiapkan sejak dini. Perkembangan pasar modal konvesnsional maupun syariah, salah 
satunya didukung oleh peranan berbagai pihak terutama dalam melakukan sosialisasi dan 
edukasi (Gunawan, 2011). Sosialisasi dan edukasi dilakukan untuk masyarakat, baik institusi 
maupun perorangan, dunia pendidikan, dan sosialisasi secara nasional maupun internasional 
(OJK, 2015).  

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) di awal tahun 2022 menerbitkan statistik pasar 
modal Indonesia. Data menunjukkan sebanyak 8,1 juta investor ditambahkan dengan persentase 
kenaikan 8,2% dibandingkan tahun 2021. Usia investor terbanyak adalah usia kurang dari 30 
tahun (60,32%). Investor terbanyak bekerja sebagai pegawai, yang di dalamnya termasuk 
pegawai swasta, pegawai negeri, dan guru. Dari keseluruhan jumlah investor, terdapat 28,28% 
pelajar (ksei.co.id, n.d.). Persentase ini menunjukkan bahwa pelajar (dan mahasiswa) memiliki 
peran yang dapat meningkatkan jumlah investor di Indoensia. Oleh karena itu, maka perlu 
dilakukan pengenalan pasar modal sejak dini, diantaranya dengan mengenalkan pasar modal di 
siswa Sekolah Menengah Atas.  

Menurut survey nasional Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019, Literasi keuangan sektor di 
pasar modal hanya 4,40% dan inklusi pasar modal 1,25% (Survei Nasional Literasi Keuangan 
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SIKAPI, n.d.) Upaya sosialisasi dan edukasi telah dilakukan dengan program yang diluncurkan 
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu salah satunya yuk nabung saham. Program ini diluncurkan 
karena masyarakat Indonesia lebih mengenal istilah nabung yang akan diarahkan ke investment 
society (Isticharoh & Kardoyo, 2020). Selain itu Perguruan Tinggi sebagai pengelola Galeri 
Investasi BEI juga memiliki peran penting dalam edukasi dan sosialisasi investasi pasar modal di 
masyarakat.  

Fenomena tentang sulitnya generasi z ini berhemat juga diperkuat dengan maraknya 
berita di media massa yang menyatakan bahwa generasi z ini akan kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan primer nya yakni perumahan. Alasannya sangat logis karena generasi ini kerap 
menghambur hamburkan uang untuk sesuatu yang tidak penting. Hal ini yang disebabkan oleh 
masifnya aplikasi berbelanja online yang dapat mereka unduh dengan mudahnya. Belum lagi 
dengan ditambahnya permainan video games yang ternyata memiliki fitur berbayar seperti 
‘mobile legends’ dengan membeli diamonds dalam game tersebut. Tentunya peran sekolah dan 
lembaga pendidikan ini menjadi lebih berat dari sebelumnya. Anak anak generasi z ini mudah 
sekali mengakases informasi namun karena banyak nya informasi tersebut anak anak di generasi 
ini masih sulit memilah milah mana yang esensi mana yang tidak. Usia SMA yang berkisar antara 
enam belas tahun sampai dengan delapan belas tahun ialah masa masa dimana anak anak ini 
mencari informasi yang layak untuk dijadikan nilai yang mereka yakini.  

Maka di usia usia ini mereka perlu diberikan gambaran yang jelas tentang mengelola apa 
yang mereka miliki. Selain pengelolaan keuangan anak anak SMA ini perlu dibekali dengan 
pengetahuan akan investasi saham, sebab di Negara Negara maju seperti Amerika Serikat 
umumnya investor investor kini di dominasi oleh kaum yang lebih muda sehingga pasar saham 
dan permodalan bisa menopang stabilitas ekonomi Negara.  

SMK NURUL HUDA tempat pengabdian masyarakat ini berlokasi di Kecamatan Baros 
Kabupaten Serang, Banten. Dimana kondisi ekonominya sangat berbeda jika dibandingkan 
denga kota kota disekitarnya. Maka upaya pengabdian masyarakat ini diberikan guna 
membangun mentalitas yang benar tentang mengelola keungan serta memupuk keinginan untuk 
berinvestasi di masa yang akan dating. 
 

METODE KEGIATAN  
Metode kegiatan yang digunakan adalah langsung mendatangi para peserta didik siswa 

siswi SMK Nurul Huda Baros dan memberikan penyuluhan dan pelatihan pada tanggal 1 – 2 
November 2023. Berikut ini adalah tahapan pelatihan yang dilakukan :  
1. Tahap Persiapan Tahap persiapan yang dilakukan meliputi : 

a. Survei awal, pada tahap ini dilakukan survei langsung ke SMK Nurul Huda Baros. Kemudian 
pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran. Setelah survei maka ditentukan lokasi 
pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan. 

b. Penyusunan bahan/materi pelatihan yang meliputi : Slide, penyuluhan dan pelatihan 
untuk kegiatan pengelolaan keuangan dengan menabung. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan Tahap ini akan diberikan penjelasan tentang bagaimana cara 
mengelola keuangan dengan cara menabung, bagaimana cara memanfaatkan uang jajan yang 
diterima, bagaimana cara enabung yag baik serta pelatihan bagaimana merencanakan 
keuangan yang baik dan benar. Untuk melaksanakan kegiatan tersebut digunakan beberapa 
metode pelatihan, yaitu : 
a. Metode Ceramah Peserta diberikan motivasi agar memiliki kemauan untuk memahami 

investasi dalam kehidupannya. Selain itu, peserta diberikan materi gambaran umum 
tentang pentingnya berinvestasi agar menjadi investor muda. 

b. Metode Tanya Jawab Metode tanya jawab sangat penting bagi para peserta pelatihan. 
Metode ini memungkinkan para peserta didik, menggali pengetahuan sebanyak-
banyaknya tentang motivasi menabung dengan cara mengelola keuangan. 
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c. Metode Simulasi Metode simulasi ini diberikan kepada para peserta didik dalam 
memberikan kesempatan untuk mempraktekkan materi yang diperoleh 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dengan adanya Edukasi investasi membantu siswa memahami pentingnya mengelola 

keuangan pribadi mereka. Dengan memahami konsep seperti tabungan, investasi, dan 
perencanaan keuangan, mereka dapat membangun dasar yang kuat untuk merencanakan masa 
depan finansial mereka. Investasi adalah salah satu cara terbaik untuk mencapai pertumbuhan 
keuangan jangka panjang. Dengan berinvestasi sejak usia dini, siswa dapat memanfaatkan 
waktu sebagai aset terbesar mereka. Kecilnya jumlah uang yang diinvestasikan saat masih muda 
dapat tumbuh menjadi jumlah yang signifikan di masa depan.  

Dengan di ajarkannya sejak dini untuk berinvestasi maka akan berdampak yang positif, 
salah satunya adalah infalsi. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa dari waktu ke waktu. 
Investasi membantu siswa mengatasi dampak inflasi dengan memungkinkan uang mereka 
tumbuh lebih cepat daripada inflasi. Dengan berinvestasi, uang siswa dapat mempertahankan 
daya beli mereka di masa depan.  

Edukasi investasi mengajarkan siswa tentang risiko dan cara mengelola risiko tersebut. 
Mereka belajar tentang diversifikasi portofolio, penelitian, dan evaluasi instrumen investasi. 
Ini membantu siswa mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan yang penting dalam 
kehidupan.  

Cara Memulai Investasi sebagai Siswa/I harus memiliki pemahaman-pemahaman yang 
mendasar antara lain :  
Pemahaman Risiko : Penting bagi siswa untuk memahami bahwa investasi melibatkan risiko. 
Mereka perlu belajar bagaimana mengelola risiko dengan cara diversifikasi dan berinvestasi 
sesuai dengan tujuan keuangan mereka.  
Belajar Tentang Instrumen Investasi : Siswa perlu belajar tentang berbagai instrumen investasi, 
seperti saham, obligasi, reksadana, dan properti. Mereka juga harus memahami cara kerja pasar 
keuangan dan bagaimana memilih instrumen yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan 
mereka.  
Rencana Keuangan Pribadi : Siswa perlu mengembangkan rencana keuangan pribadi yang 
mencakup tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Rencana ini harus mencakup 
alokasi dana untuk investasi.  
Konsultasi dengan Ahli : Untuk siswa yang baru memulai, konsultasi dengan ahli keuangan atau 
guru yang berpengalaman dalam investasi bisa sangat membantu. Mereka dapat memberikan 
panduan dan saran berharga. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Edukasi investasi keuangan adalah kunci bagi siswa sebagai investor pemula untuk 

memahami pentingnya mengelola keuangan pribadi dan mencapai tujuan keuangan jangka 
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panjang. Memulai investasi sejak usia dini memungkinkan siswa memanfaatkan waktu sebagai 
aset mereka dan mengatasi dampak inflasi. Dengan pemahaman yang kuat tentang investasi, 
siswa dapat mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan yang berharga dalam 
kehidupan mereka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan orang tua untuk mendukung 
edukasi investasi keuangan bagi siswa sebagai investasi dalam masa depan keuangan yang lebih 
baik. 

Untuk pihak SMK Nurul Huda Kecamatan Baros Kabupaten Serang, Banten, adalah 
hendaknya para guru dalam mengajar siswa siswi memberikan sosialisasi secara berkala tentang 
memperkenalkan manajemen keuangan serta memberikan kesadaran pentingnya investasi 
saham sebagai produk investasi sedini mungkin agar menimbulkan banyak generasi yang 
menjadi investor muda. 
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